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SUMMARY 

 

 
RISKIE ANGGRAINI, Analysis of Best Management Practices (BMP) of Keret 

Rakyat Plantations and Their Relation to Rubber Quality in Kasmaran Village, 

Babat Toman District, Musi Banyuasin Regency (Guided by DWI WULAN 

SARI). 

 
The number of rubber plantations makes residents in Kasmaran village 

pursue work as rubber tappers to earn income. The objectives of this study are 1) 

Analyzing Best Management Practices in People's Rubber Plantations in Kasmaran 

Village, Babat Toman District, Musi Banyuasin Regency. 2) Analyze the factors 

affecting the quality of rubber in Kasmaran Village, Babat Toman District, Musi 

Banyuasin Regency. 3) Analyze the relationship between Best Management 

Practices in Kasmaran Village, Babat Toman District, Musi Banyuasin Regency. 

This research will be carried out in Kasmaran Village, Babat Toman District, Musi 

Banyuasin Regency in December 2023. The research method used was by using a 

survey method conducted with 41 rubber farmers which were randomly selected. 

From the results of the study, the application of BMP in accordance with the 

recommendations of the Sembawa Rubber Research Center will improve the 

quality of rubber in smallholder rubber plantations. Farmers who apply the 

appropriate BMP will have higher rubber quality so that the selling price is also 

high and vice versa if farmers do not apply BMP, the quality of rubber will decrease 

so that the selling price will decrease. Regression analysis showed that the number 

of tapping days, coagulants, and storage bins had a positive influence and 

significance on the quality of rubber in kasmaran village. However, other factors 

such as fertilizer, hebicides, depth of tapping slices, storage have no statistical 

significance. 
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RINGKASAN 

 

 
RISKIE ANGGRAINI, Analisis Best Management Practices (BMP) Perkebunan 

Keret Rakyat Serta Kaitannya Dengan Kualitas Karet Di Desa Kasmaran 

Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh DWI 

WULAN SARI). 

 
 Banyaknya perkebunan karet, membuat para warga didesa Kasmaran 

menekuni perkerjaan sebagai penyadap karet untuk mendapatkan penghasilan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Menganalisis Best Management Practices pada 

Perkebunan karet rakyat Di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman Kabupaten 

Musi Banyuasin. 2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas karet 

di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. 3) 

Menganalisis  hubungan Best Management Practices Di Desa Kasmaran 

Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan 

di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan 

desember 2023. Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan menggunakan 

metode survei yang dilakukan dengan 41 petani karet yang dimana dipilih secara 

acak. Dari hasil penelitian, penerapan BMP yang sesuai dengan anjuran Pusat 

Penelitian Karet Sembawa akan meningkatkan kualitas karet pada perkebunan karet 

rakyat. Petani yang menerapkan BMP yang sesuai maka kulitas karet akan lebih 

tinggi sehingga harga jual juga tinggi begitu pula sebaliknya jika petani tidak 

menerapkan BMP maka kualitas karet akan menurun sehingga harga jual ikut 

menurun. Analisis regresi menunjukkan bahwa jumlah hari sadap, koagulan, dan 

tempat penyimpanan memiliki pengaruh positif dan signifikansi terhadap kualitas 

karet di desa kasmaran. Namun, faktor lain seperti pupuk, hebisida, kedalaman 

irisan sadap, penyimpanan tidak memiliki signifikansi statistik.  

 

Kata kunci: best management practices, kualitas karet, perkebunan karet  
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Analaisis Best Management Practices (BMP) Perkebunan Karet Rakyat Serta 

Kaitannya Dengan Kualitas Karet Di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman 

Kabupaten Musi Banyuasin 

 

Best Management Practices (BMP) Analysis of Smallholder Rubber Plantations 

and Its Relation with Rubber Quality in Kasmaran Village Babat Toman District 

Musi Banyuasin Regency 

 

Riskie Anggraini1, Dwi Wulan Sari2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Jalan 

Palembang-Indralaya Km. 32, Indralaya Ogan Ilir, 30662 

 

Abstract  

 

The purpose of this research were to 1) Analyze Best Management Practices 

(BMP) on community rubber plantations in Kasmaran Village, Babat Toman 

District, Musi Banyuasin Regency, 2) Analyze factors that influence rubber 

quality in Kasmaran Village, Babat Toman District, Musi Banyuasin Regency, 3) 

Analyze the relationship between Best Management Practices (BMP) and rubber 

quality in Kasmaran Village, Babat Toman District, Musi Banyuasin Regency. 

The method used in this research was a survey method or direct interview using a 

questionnaire, the sampling technique uses a simple random method. The data 

processing methods used were descriptive analyze, multiple regression analysis, 

and T test. The result obtained from this study were, namely  1) the implementation 

of Best Management Practices (BMP) in Kasmaran village was categorized as 

high because farmers have implemented the recommended operational standards. 

2) factors that have a significant influence on rubber quality are the fertilizer 

variable (kg/ha) (X1), the herbicide variable (ltr/ha) (X2), the number of tapping 

days (X3), the depth of tapping (mm) ( X4), coagulant (X5), storage (X6), 

warehouse (X7). 3) the relationship between best management practices (BMP) is 

positive for all variables, which indicates that all variables are related and can 

influence the rubber quality. 

 

 

Keyword: Best Management Practices (BMP), Quality Rubber. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia adalah salah satu negara dengan luas perkebunan karet terbesar di 

dunia. Perkebunan yang luas ini masih tidak bisa diimbangi dengan hasil 

produktivitas yang baik dan dikalahkan oleh negara Thailand. Perkebunan karet 

di Indonesia didominasi oleh perkebunan karet rakyat yang menjadi salah satu 

sumber penghasilan bagi para petani karet (Antoni M,. et., al 2022). 

Indonesia sudah sangat dikenal sebagai negara produsen karet alam terbesar 

nomor dua di dunia, namun industri karet memiliki kendala utama yaitu kualitas 

bahan olah karet yang dihasilkan oleh para petani masih rendah (Direktorat 

Jendral Perkebunan, 2021). Adapun penyebab rendahnya bahan olah karet di 

Indonesia yaitu 99,00% bahan karet diproduksi oleh petani kecil berupa slab tebal, 

48,00% direndam air, 66,00% tidak menggunakan koagulum yang 

direkomendasikan, tingkat kebersihan hanya sebesar 64,00% dan 55,00% 

frekuensi penjualan setiap minggu (Antoni & Tokuda, 2019). Rendah nya kualitas 

karet yaitu banyak para petani yang tidak bergabung dalam kelompok tani maka 

sangat minim mendapatkan penyuluhan, bantuan sarana produksi dan subsidi 

pupuk. Kualitas karet di setiap provinsi di Indonesia  sangat rendah dan 

mengakibatkan penurunan harga jual karet. 

Perkebunan adalah subsektor pertanian yang memiliki peranan ganda 

karena sangat dibutuhkan bagi Indonesia. Hal ini selain sebagai kesempatan 

lapangan kerja, juga sebagai penghasil devisa untuk negara yang cukup besar 

(Antoni & Purbiyanti, 2015). Komoditi perkebunan yang berperan penting dalam 

ekspor sub sektor perkebunan adalah karet. Hasil produksi karet di Indonesia lebih 

80 persen untuk diekspor ke mancanegara dan sisanya dipergunakan untuk dalam 

negeri. 

Berdasarkan data statistik Sumatera Selatan dan Dinas Perkebunan Provinsi 

Sumatera selatan adalah salah satu Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas lahan 

seperti data pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Karet Tahun 2020-2022 di Sumsel 

Kabupaten/Kota 
Karet 

2020 (ha) 2021 (ha) 2022 (ha) 

Sumatera Selatan  

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

1.311.726,83 

73.369,00 

171.118,00 

154.146,00 

35.913,00 

129.768,00 

212.846,00 

115.547,00 

4.990,00 

- 1.237.168,00 

72.571,00 72.696,00 

158.572,00 156.985,00 

- 148.377,00 

34.938,00 34.932,00 

129.566,00 128.692,00 

208.212,00 206.991,00 

101.661,00 101.641,00 

Ogan Komering Ulu 

Selatan  

6.884,00 4.803,00 

Ogan Komering Ulu 

Timur 

77.047,00 - 77.044,00 

Empat Lawang  4.220,00 4.220,00 4.219,00 

Pali 71.407,00 54.216,00 54.216,00 

Musi Rawas Utara 183.273,00 172.413,00 176.705,00 

Palembang 444,83 445,00 445,00 

Prabumulih 19.131,00 19.262,00 19.246,00 

Pagar Alam 1.688,00 1.688,00 1.688,00 

Lubuk Linggau 13.981,00 12.905,00 11.873,00 

Ogan ilir  43.838,00 36.416,00        36.616,00 
Sumber : BPS Sumatera Selatan (2022) 

 

 

Tabel 1.1 menjelaskan bahwa Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas 

lahan 1.237.168,00 Ha pada tahun 2022, luas lahan dan hasil produksi dari 

perkebunan karet Provinsi Sumatera Selatan lebih tinggi dibandingkan dengan 

Provinsi lain yang ada di Pulau Sumatera. 

Musi Banyuasin adalah salah satu tempat perkebunan karet terbesar di 

Sumatera Selatan yaitu seluas 206.991,00 Ha pada tahun 2022 (BPS Sumatera 

Selatan) tanaman karet menjadi komoditas yang unggul untuk  masyarakat Musi 

Banyuasin dalam memperoleh sumber pendapatan keluarga dan penunjang 

kebutuhan masyarakat setempat. 

Lateks karet adalah salah satu komoditas unggulan di Indonesia, 

pengembangan kualitas karet sesuatu yang sangat penting. Kualitas karet yang 

bagus maka akan  menghasilkan produk yang bagus juga. Secara umum kualitas 

karet ditentukan dari Kadar Karet Kering (KKK) yang banyak kandungan air 

dan kandungan air yang rendah. Kualitas karet yang kering juga bisa menjadi 
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indikator untuk menilai keproduktivan pohon karet. pokok pohon karet yang 

baik  maka akan menghasilkan getah yang bagus. Kualitas karet kering dapat 

dilihat dari beberapa faktor yaitu jenis bibit karet, musim, suhu udara (Pusari, 

D., 2014). 

Best Managemant Practices (BMP) adalah salah satu petunjuk dalam 

pelaksanaan kegiatan pengolahan mentah salah satu komoditi yang telah 

disesuaikan dengan standar yang dianjurkan agar menghasilkan produktivitas 

yang unggul dan memilki harga jual yang tinggi (Saputra, 2015). 

Kualitas adalah hal penting untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai 

kepuasan konsumen. Kualitas produk atau jasa yang tercermin di dalamnya 

beberapa ciri dan karakteristiknya yang mempengaruhi kinerja produk atau 

layanan untuk memenuhi harapan dan permintaan pelanggan (Hadi, N.U.,  

2023). Masalah pengolahan yang tidak sesuai standar produksi menyebabkan 

kualitas bokar buruk dan berpengaruh pada pendapatan petani dibeberapa daerah 

di Sumatera Selatan. Tingkat kebersihan bokar dapat dilihat dari jenis aglutinasi, 

dan kualitas penyimpanan bokar yang diterapkan sebagian besar masih di bawah 

standar yang dianjurkan (Syarifa, 2016).  

Bahan pengolahan karet petani saat ini masih didominasi oleh 

penggumpalan yang tidak  sesuai dengan rekomendasi seperti asam sulfat (cuka 

para), bahkan di beberapa tempat masih ada yang menggunakan pupuk TSP 

(Triple Super Phosphate) dan tawas untuk proses penggumpalan lateks. 

Penggunaan  cuka para mendominasi pasar karet di Indonesia karena petani  

menganggap sebagai hal yang mudah didapatkan dan relatif lebih murah 

dibandingkan anjuran (asap cair dan asam formiat). Meningkatkan kualitas 

bokar ini perlu dilakukan dari mengolah lateks dimulai di kebun hingga tahap 

pengolahan akhir  (Lembaga Penelitian Sembawa, 2012). Panjangnya rantai 

perdagangan, kualitas bokar yang buruk dan bervariasi serta penjualan 

berdasarkan berat basah membuat sistem pemasaran saat ini tidak efektif 

(Agustina, 2018).  

Perkebunan karet rakyat bersifat pertanian skalanya relatif kecil, tersebar 

dan dibudidayakan secara turun temurun. Produsen karet rakyat kebanyakan  

belum menerapkan sistem pemeliharaan yang bagus, benih tidak berkualitas, 
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tidak melakukan konservasi tanah, pemberian pupuk yang minim, pemeliharaan 

tanaman yang rendah, pohon yang tinggi, praktek penorehan tanpa jeda, 

kurangnya informasi peremajaan.  

Pemerintah telah melakukan upaya untuk memperbaiki berbagai 

permasalahan yang ada dengan mengeluarkan Peraturan Menteri Pertanian 

No.38/PERMENTAN/OT.140 Agustus 2008 tentang pedoman produksi dan 

pemasaran olah karet karet (Bokar). Peraturan ini dimaksudkan sebagai panduan 

dalam operasi konversi lateks ke bokar yang sesuai  standar kualitas dan kinerja 

pemasaran  tingkat petani dengan tujuan mendapatkan harga yang sesuai untuk 

pekebun (Pasal 2 Ayat 1). Sistem pemasaran terstruktur dicapai melalui 

pembentukan Unit-Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB). Peningkatan 

kualitas bokar juga perlu dilakukan perbaikan bahan baku industri menggunakan 

bahan setengah jadi dari karet alam, mengurangi pencemaran lingkungan dan 

meningkatkan harga penjualan. Ketersediaan inovasi teknologi dapat digunakan 

untuk mengatasi masalah penggunaan asap cair cuka 

pelarut/penetralisir/pengurang bau dan sebagai bahan penggumpal lateks 

(Hutapea, Y., 2022). 

Berdasarkan uraian pada latar belakang penulis meneliti terkait faktor yang 

mempengaruhi kualitas karet, bagaimana penerapan sistem Best Management 

Practices (BMP) yang sesuai dengan standar operasi dari pusat penelitian karet, 

bagaimana hubungan Best Management Practices (BMP) dengan kualitas karet 

yang dihasilkan. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang diteliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan sistem Best Management Practices (BMP) pada 

perkebunan karet rakyat di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman 

Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi  kualitas karet di Desa 

Kasmaran Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis Best Management Practices (BMP) pada perkebunan karet 

rakyat di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi 

Banyuasin. 

2. Menganalisis Pengaruh Faktor-Faktor Kualitas BMP Terhadap Kualitas Karet 

di Desa Kasmaran Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan, maka manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dapat menjadi informasi bagi peneliti, mahasiswa, masyarakat dan menjadi 

sumber literatur bagi pembaca dan menambah pengalaman bagi peneliti selama 

proses penelitian.  

2. Memberikan bahan evaluasi bagi beberapa pihak dan mendapatkan bahan 

peninjauan terkait pola Best Management Practices (BMP) terhadap kualitas 

hasil karet. 
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